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ABSTRAK

Bangunan Beton pada pemakaian di lokasi tertentu rentan terhadap serangan 
sulfat. Sulfat dapat merusak struktur bangunan, cara yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan ketahanan beton dari serangan sulfat adalah mengurangi porositas, 
salah satu material yang dapat digunakan adalah bubuk kaca. Bubuk kaca memiliki 
sifat pozolanik yang dapat mengisi rongga-rongga kosong pada beton sehingga beton 
lebih kedap air. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
penambahan serbuk kaca sebagai penganti agregat halus terhadap kuat tekan beton 
yang terpapar dan tidak terpapar sulfat. Pada penelitian ini dilakukan uji kuat tekan 
beton dengan cara mengganti sebagian pasir dengan bubuk kaca sebesar 0%, 5%, 
10%, 15% dan 20%, benda uji silinder direndam dengan air biasa dan air larutan 
MgSC>4 sebesar 5% dari berat air rendaman, uji kuat tekan dilakukan pada umur 7,21 
dan 28 hari. Faktor air semen ditentukan 0,4 dan 0,5. Hasil penelitian menunjukan, 
persentase penurunan kuat tekan beton terkecil akibat sulfat terdapat pada kadar kaca 
20% untuk w/c 0,4 umur 7 hari sebesar 0,568% dan untuk w/c 0,5 umur 7 hari 
sebesar 1,449%, sedangkan kuat tekan beton tertinggi yang direndam air biasa dan 
air larutan magnesium sulfat terdapat pada kadar kaca 20%, untuk w/c 0,4 berturut- 
turut sebesar 44,72 Mpa and 43,85 Mpa sedangkan w/c 0,5 sebesar 37,80 Mpa and 
36,45 MPa. Jadi semakin besar kadar kaca maka kuat tekan beton akan semakin 
meningkat dan persentase penurunan kuat tekan beton akibat sulfat akan menurun.

XIV



BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Beton merupakan salah satu bahan konstruksi yang telah umum digunakan 

untuk bangunan gedung, jembatan dan lainnya. Beton didapatkan dengan cara 

agregat halus, agregat kasar, atau jenis agregat lain dan air, dengan

1.1.

mencampur
semen Portland atau semen hidrolik yang lain, kadang-kadang dengan bahan 

tambahan yang bersifat kimiawi ataupun fisikal pada perbandingan tertentu, sampai

menjadi satu kesatuan yang homogen. Campuran tersebut akan mengeras seperti

batuan.

Dewasa ini beton banyak digunakan untuk konstruksi bangunan. Beton pada 

pemakaian di lokasi tertentu ternyata juga rentan terhadap serangan kimia dan 

lingkungan. Hal ini dapat terjadi karena semen sebagai bagian terpenting pada beton 

merupakan material yang terdiri atas bahan-bahan kimia yang memungkinkan untuk 

bereaksi dengan zat-zat kimia di sekitarnya. Serangan kimia pada beton ini secara 

praktis dibedakan atas lima kategori, yakni kategori senyawa asam, ammonium, 

magnesium, sulfat dan hidroksida alkali. Serangan semua senyawa asam dan sulfat 

ini berdampak buruk pada beton, kandungan sulfat yang ada pada ait tanah ,air laut, 

limbah industri dapat mengakibatkan kerusakan struktur bangunan disekitamya, 

terutama bangunan seperti pondasi, basement, terowongan yang berhubungan 

langsung dengan tanah.

Limbah industri seperti kaca jarang sekali didaur ulang, padahal penggunaan 

limbah industri merupakan alternatif yang baik, karena akan terjadi proses 

pemanfaatan sehingga limbah dapat dikurangi. Bubuk kaca ini berupa butiran halus 

yang bersifat pozolanik. Bubuk kaca mempunyai kandungan Si02, AI2O3, Fe203 dan 

CaO yang berpotensi untuk digunakan sebagai bahan pengganti semen dan agregat, 

diharapkan menambah kuat tekan beton karena butirannya yang sangat kecil dan 

mampu mengisi lubang pori pada beton.

I
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Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh sulfat terhadap kekuatan beton 

yang ditulis oleh M.N.Bajad yang berjudul Effect of Glass on Strength of Concrete 

Subjected to Sulphate Attack. Penelitian terdahulu ini dilakukan dengan menguji kuat 

tekan benda uji yang direndam dengan larutan MgS04 sebesar 5% dari berat air 

rendaman selama 7, 28 dan 90 hari, dengan persentase bubuk kaca pengganti semen 

sebesar 0%, 5%, 10%, 15%, 20%, 25%, 30%, 35% dan 40%. Penelitian terdahulu 

yang lain mengenai bubuk kaca juga dilakukan oleh M. Mageswari dengan judul 

jurnal The Use o/Shee/ Glass Powder as Fine Aggregate Replacement in Concrete, 

dengan kadar kaca pengganti pasir sebesar 0%, 10%, 20%, 30%, 40%, 50% dan 

100% penelitian kuat tekan mengunakan benda uji silinder dan kubus yang 

perawatannya dilakukan selama 28,45, 60, 90, dan 180 hari.

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan M.N. Bajad dan M. Mageswari 

melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini. Penelitian yang akan dilakukan 

memiliki kadar w/c = 0,4 dan 0,5, dengan air biasa dan air larutan magnesium sulfat 

sebagai air rendaman beton serta bubuk kaca sebagai pengganti agregat halus dengan 

kadar 5%, 10%, 15%, dan 20%.

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan diselesaikan melalui penelitian ini adalah bagaimana 

pengaruh rendaman larutan sulfat terhadap kuat tekan beton dengan variasi gradasi 

bubuk kaca yang disesuaikan terhadap substitusi pasir agar dapat mencapai mutu 

beton yang diinginkan.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapat dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui perbandingan kuat tekan beton yang terpapar dan tidak 

terpapar sulfat baik dengan subtitusi bubuk kaca maupun tanpa substitusi bubuk 

kaca dengan w/c = 0,4.

2. Untuk mengetahui perbandingan kuat tekan beton yang terpapar dan tidak 

terpapar sulfat baik dengan subtitusi bubuk kaca maupun tanpa substitusi bubuk 

kaca dengan w/c = 0,5.

3. Untuk Mengetahui pengaruh bahan pengganti berupa bubuk kaca dengan kadar 

5%, 10%, 15% dan 20% terhadap kuat tekan beton.



I
1.4. Metode Pengumpulan Data

Data-data dalam penulisan laporan tugas akhir ini terdiri dari dua macam, 

yaitu data primer dan data sekunder.

Data-data primer didapat dari:
1. Pengamatan langsung atau percobaan laboratorium.

2. Menghitung hasil percobaan.
3. Konsultasi langsung dengan pembimbing laboratorium.

Data-data sekunder didapat dari :
1. Studi pustaka yang berhubungan dengan pembahasan untuk mendapatkan 

pemahaman yang baik mengenai beton.

2. Data-data percobaan laboratorium

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Supaya pembahasan lebih terarah dan sistematis, dalam penulisan tugas akhir

ini melakukan observasi pembuatan benda uji dengan menggunakan magnesium

sulfat (MgS04) sebagai air rendaman beton serta bubuk kaca sebagai pengganti

agregat halus yang meliputi:

1. Faktor air semen yang direncanakan adalah 0,4 dan 0,5.

2. Beton direndam dengan air biasa dan air larutan magnesium sulfat (MgS04) 

sebesar 5% dari berat air rendaman.

3. Bubuk kaca lolos saringan 2,36 mm dengan gradasi yang disesuaikan terhadap 

substitusi pasir dengan kadar 5%, 10%, 15%, dan 20%.

4. Bubuk kaca diambil dari botol bekas tanpa memperhatikan perbedaan komposisi 
yang terkandung di dalam warna-warna yang berbeda.

5. Percobaan dilakukan di laboratorium struktur beton jurusan Teknik Sipil 
Universitas Sriwijaya.

6. Benda uji yang akan digunakan berupa silinder standar berdiameter 15 cm dan 

tinggi 30 cm.

7. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur beton 7, 21 dan 28 hari baik 

direndam air biasa maupun yang direndam sulfat.
yang
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Sistematika Penulisan
Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Dalam bab ini ditulis pembahasan mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan laporan tugas akhir.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas gambaran umum mengenai 

beton, sifat-sifat dan bahan pembentuknya serta kuat tekan beton.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab metodologi penelitian akan menguraikan mengenai pelaksanaan 

penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda 

uji dan pengujian kuat tekan beton.

BAB IV. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

pengujian material dan pengujian kuat tekan beton terpapar sulfat dan tanpa 

terpapar sulfat

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran untuk 

memperbaiki penelitian dimasa yang akan datang.
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